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KATA PENGANTAR
Assalamualaikum. Wr. Wh.

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat
dan hidayah-Nya. Sehingga penulis dapat menyelesaikan Penelitian Perilaku

Masyarakat di Sekitar Makam Imogiri dengan baik.

Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada pihak-pihak yang sudah
membantu dalam Penelitian ini. Penulis juga menyadari bahwa Penelitian ini
masih kurang dari kata sempurna Oleh karena itu, penulis senantiasa menanti
kritik dan saran yang membangun dari semua pihak guna penyempurnaan

Penelitian ini.

Penulis berharap Penelitian ini dapat memberi apresiasi kepada para
pembaca dan utamanya kepada penulis sendiri. Selain itu semoga Penelitian ini
dapat memberi manfaat kepada pihak-pihak terkait yang ingin mengetahui lebih

banyak sejarah Masjid Demak.

Wassalamualaikum. Wr. Wb.

Yogyakarta, 1 Juni 2018

Penyusun



A

B.

A

DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

BAB | PENDAHULUAN
Latar Belakang
Tujuan Penulisan

BAB Il PEMBAHASAN
Walisongo dan Dakwah
Sunan Kudus

Biografi Sunan Kudus

Cara Berdakwah yang Luwes
Pendapat Masyarakat tentang Peninggalan Sunan Kudus

Hasil Observasi dan Pembahasan
Fakta Mengenai Sunan Kudus

Karya Sunan Kudus

BAB |11 PENUTUP
Kesimpulan
Saran-saran

DAFTAR PUSTAKA



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam tersebar keseluruh penjuru dunia dengan cepat. Dalam waktu + 23
tahun, islam sudah tersebar ke seluruh jazirah arabia berkat dakwah nabi
Muhammad SAW. Cepatnya penyebaran islam itu tidak berarti bahwa dakwah
yang dilakukkan nabi berjalan mulus begitu saja. Banyak halangan dan rintangan
berat yang dihadapi beliau dari kaum kafir Quraisy.

Semenjak Rasulullah meninggal, banyak sahabat beliau yang melanjutkan
dakwah dan menyebarkan agama islamke seluruh penjuru dunia.
Begitupun di Indonesia, agama Islam masuk melalui perdagangan oleh pedagang
asal India. Sejak saat itulah bermunculan para ulama besar yang menyebarkan
Islam ke seluruh nusantara yang dikenal dengan Wali Songo. Salah satunya yaitu
Sunan Kudus.

Para ulama, juru dakwah, atau mubaligh yang pantas dijadikan contoh
amar ma’ruf-nahi munkar di tanah Jawa adalah Wali Songo. Mereka adalah orang
yang berhasil menyebarluaskan Islam baik di lingkungan pesantren, penguasa
kerajaan, maupun orang biasa.

Oleh karena itu, untuk mengetahui bagaimana peran Sunan Kudus dalam
peradaban Islam di Indonesia perlu diadakan pembahasan mengenai hal itu.

B. Tujuan Penulisan

1. Mengetahui dengan jelas biografi Sunan Kudus.

2. Mengetahui peran Sunan Kudus di Tanah Jawa.

3. Mengetahui sikap, akhlak, budi pekerti masyarakat di sekitar wilaha Sunan
Kudus.



BAB Il
PEMBAHASAN

A. Wali Songo dan Dakwah Islam

Dalam menyiarkan Islam, Wali Songo tidak hanya akrab dengan masyarakat
umum, tetapi juga dengan penguasa kerajaan. Ketika menyiarkan Islam, mereka
menggunakan berbagai bentuk kesenian tradisional masyarakat setempat. Mereka
menyisipkan nilai-nilai Islam ke dalam kesenian tersebut. Karena itu, upaya
mereka terasa tidak asing dan sangat komunikatif bagi masyarakat setempat.
Usaha ini membuahkan hasil, tidak hanya mengembangkan agama Islam, tetapi
juga memperkaya kandungan budaya Islam.

B. SUNAN KUDUS
1. Asal Usul

Menurut salah satu sumber, Sunan Kudus adalah putera Raden Usman haji
yang bergelar Sunan Ngudung dari Jipang Panolan. Ada yang mengatakan letak
Jipang Panolan ini disebelah utara kota Blora. Di dalam babad tanah jawa,
disebutkan bahwa Sunan Ngudung pernah memimpin pasukan Majapahit. Sunan
ngudung selaku senopati Demak berhadapan dengan Raden Husain atau Adipati
Terung dari Majapahit. Dalam pertempuran yang sengit dan saling mengeluarkan
aji kesaktian itu Sunan Ngudung gugur sebagai pahlawan sahid. Kedudukannya
sebagai senopati Demak kemudian digantikan oleh Sunan Kudus yang puteranya
sendiri yang bernama asli Ja’far Sodigq.

Pasukan Demak hampir saja menderita kekalahan, namun berkat siasat Sunan
Kalijaga, dan bantuan pusaka Raden Patah yang dibawa dari Palembang
kedudukan Demak dan Majapahit akhinya berimbang.

Selanjutnya melalui jalan diplomasi yang dilakukan Patih Wanasalam dan
Sunan Kalijaga, peperangan itu dapat dihentikan. Adipati Terung yang memimpin
laskar Majapahit diajak damai dan bergabung dengan Raden Patah yang ternyata
adalah kakaknya sendiri. Kini keadaan berbalik. Adipati Terung dan pengikutnya
bergabung dengan tentara Demak dan menggempur tentara Majapahit hingga ke
belahan timur. Pada akhirnya perang itu dimenangkan oleh pasukan Demak.

2. Guru-gurunya

Disamping belajar agama kepada ayahnya sendiri, Ja’far Sodiq juga belajar
kepada beberapa ulama terkenal. Diantaranya kepada Kiai Telingsing, Ki Ageng
Ngerang dan Sunan Ampel.

Nama asil Kiai Telingsing ini adalah Ling Sing, beliau adalah seorang ulama
dari negeri cina yang datang ke pulau jawa bersama laksamana jenderal Cheng
Hoo. Sebagaimana disebutkan dalam sejarah, jenderal Cheng Hoo yang beragama



Islam itu datang ke pulau jawa untuk mengadakan tali persahabatan dan
menyebarkan agama Islam melalui perdagangan.

Di jawa, the Ling Sing cukup dipanggil dengan sebutan Telingsing, beliau
tinggal di sebuah daerah subur yang terletak diantara sungai Tanggulangin dan
sungai Juwana sebelah Timur. Disana beliau bukan hanya mengajarkan Islam,
melainkan juga mengajarkan kepada penduduk seni ukir yang indah.

Banyak yang datang berguru seni kepada Kiai Telingsing, termasuk Ja’far
Sodiq itu sendiri. Dengan belajar kepada ulama yang berasal dari cina itu, Raden
Ja’far Sodiq mewarisi bagian dari sifat positif masyarakat cina yaitu ketekunan
dan kedisiplinan dalam mengejar atau mencapai cita-cita. Hal ini berpengaruh
besar bagi kehidupan dakwah Ja’far Sodiq dimasa akan datang yaitu tatkala
menghadapi masyarakat yang kebanyakan masih beragama Hindu dan Budha.

Selanjutnya, Raden Ja’far Sodiq juga berguru kepada Sunan Ampel di
Surabaya selama beberapa tahun.

Asal Usul Nama Kota Kudus

Dahulu kota Kudus masih bernama Tajug. Kata warga setempat,
awalnya ada Kyai Telingsing yang mengembangkan kota ini. Telingsing sendiri
adalah panggilan sederhana kepada The Ling Sing, seorang Muslim Cina asal
Yunnan, Tiongkok. la sudah ada sejak abad ke-15 Masehi dan menjadi cikal bakal
Tionghoa muslim di Kudus. Kyai Telingsing seorang ahli seni lukis dari Dinasti
Sung yang terkenal dengan motif lukisan Dinasti Sung, juga sebagai pedagang
dan mubaligh Islam terkemuka. Setelah datang ke Kudus untuk menyebarkan
Islam, didirikannya sebuah masjid dan pesantren di kampung Nganguk. Raden
Undung yang kemudian bernama Ja’far Thalib atau lebih dikenal dengan nama
Sunan Kudus adalah salah satu santrinya yang ditunjuk sebagai penggantinya
kelak.

Kota ini sudah ada perkembangan tersendiri sebelum kedatangan Ja’far
Shodiq. Beberapa kiah tutur percaya bahwa Ja’far itu seorang penghulu Demak
yang menyingkir dari kerajaan. Awal kehidupan Sunan Kudus di Kudus adalah
dengan berada di tengah-tengah jamaah dalam kelompok kecil. Penafsiran lainnya
itu memperkirakan bahwa kelompok kecilnya itu adalah para santrinya sendiri
yang dibawa dari Demak sana, sekaligus juga tentara yang siap memerangi
Majapahit. Versi lainnya mereka itu adalah warga setempat yang dipekerjakannya
untuk menggarap tanah ladang. Berarti ada kemungkinan juga Ja’far memenuhi
kebutuhan hidupnya di Kudus dimulai dengan menggarap ladang.

Cara Berdakwah yang Luwes
1. Strategi Pendekatan kepada Massa

Sunan Kudus termasuk pendukung gagasan, Sunan Kalijaga dan Sunan Bonang
yang menerapkan strategi dakwah kepada masyarakat sebagai berikut :



a. Membiarkan dulu adat istiadat dan kepercayaan lama yang sukar dirubah.
Mereka sepakat untuk tidak mempergunakan jalan kekerasan atau radikal
menghadapi masyarakat yang demikian.

b. Bagian adat yang tidak sesuai dengan ajaran Islam tetapi mudah dirubah
maka segera dihilangkan.

c. Tut Wuri Handayani, artinya mengikuti dari belakang terhadap kelakuan dan
adat rakyat tetapi diusahakan untuk dapat mempengaruhi sedikit demi sedikit
dan menerapkan prinsip Tut Wuri Hangiseni, artinya mengikuti dari belakang
sambil mengisi ajaran agama Islam.

d. Menghindarkan konfrontasi secara langsung atau secara keras didalam cara
menyiarkan agama Islam. Dengan prinsip mengambil ikan tetapi tidak
mengeruhkan airnya.

e. Pada akhirnya boleh saja merubah adat dan kepercayaan masyarakat yang
tidak sesuai dengan ajaran Islam tetapi dengan prinsip tidak menghalau
masyarakat dari umat Islam. Kalangan umat Islam yang sudah tebal imannya
harus berusaha menarik simpati masyarakat non muslim agar mau mendekat
dan tertarik dengan ajaran Islam. Hal itu tak bisa mereka lakukan kecuali
dengan konsekuen. Sebab dengan melaksanakan ajaran Islam secara lengkap
otomatis tingkah laku dan gerak-gerik mereka sudah merupakan dakwah
nyata yang dapat memikat masyarakat non-muslim.

Strategi dakwah ini diterapkan oleh Sunan Kalijaga, Sunan Bonang, Sunan Muria,
Sunan Kudus dan Sunan Gunung Jati. Karena siasat mereka dalam berdakwah tak
sama dengan garis yang ditetapkan oleh Sunan Ampel maka mereka disebut kaum
Abangan atau Aliran Tuban. Sedang pendapat Sunan Ampel yang didukung
Sunan Giri dan Sunan Drajad disebut Kaum Putihan atau Aliran Giri.

Namun atas inisiatif Sunan Kalijaga, kedua pendapat yang berbeda itu pada
akhinya dapat dikompromikan.

2. Merangkul Masyarakat Hindu

Di Kudus pada waktu itu penduduknya masih banyak yang beragama Hindu dan
Budha. Untuk mengajak mereka masuk Islam tentu bukannya pekerjaan mudah.
Terlebih mereka yang masih memeluk kepercayaan lama dan memegang teguh
adat-istiadat lama, jumlahnya tidak sedikit. Di dalam masyarakat seperti itulah
Ja’far Sodiq harus berjuang menegakkan agama.

Pada suatu hari Sunan Kudus atau Ja’far Sodiq membeli seekor sapi (dalam
riwayat lain disebut Kebo Gumarang). Sapi tersebut berasal dari Hindia, dibawa
para pedagang asing dari kapal besar. Sapi itu ditambatkan dihalaman rumah
Sunan Kudus. Rakyat Kudus yang kebanyakan beragama Hindu itu tergerak
hatinya, ingin tahu apa yang akan dilakukan Sunan Kudus terhadap sapi itu. Sapi
dalam pandangan Hindu adalah hewan suci yang menjadi kendaraan para dewa.



Menyembelih sapi adalah perbuatan dosa yang dikutuk para dewa. Lalu apa yang
dilakukan Sunan Kudus?

Apakah Sunan Kudus hendak menyembelih sapi dihadapan rakyat yang
kebanyakan justru memujanya dan menganggap binatang keramat. Itu berarti
Sunan Kudus melukai hati rakyatnya sendiri.

Dalam tempo singkat halaman rumah Sunan Kudus dibanjiri rakyat, baik yang
beragama Islam maupun Budha. Setelah jumlah penduduk yang datang bertambah
banyak, Sunan Kudus keluar dari dalam rumahnya.

Sedulur-sedulur yang saya hormati, segenap sanak kadang yang saya cintai, Sunan
Kudus membuka suara. Saya melarang saudara-saudara menyakiti apalagi
menyembelih sapi. Sebab diwaktu saya masih kecil, saya pernah mengalami saat
yang berbahaya, hampir mati kehausan lalu seekor sapi datang menyusui saya.

Mendengar cerita tersebut para pemeluk agama Hindu terkagum-kagum. Mereka
menyangka Ja’far Sodiq itu adalah titisan dewa Wisnu, maka mereka bersedia
mendengarkan ceramahnya. Demi rasa hormat saya kepada jenis hewan yang
pernah menolong saya, maka dengan ini saya melarang penduduk Kudus
menyakiti atau menyembelih sapi.

Kontan para penduduk terpesona atas kisah itu.

Sunan kudus melanjutkan, salah satu diantara surat-surat Al-Qur’an yaitu surat
yang kedua dinamakan Surat Sapi atau dalam bahasa Arabnya Al-Bagarah, kata
Sunan Kudus.

Masyarakat semakin tertarik. Kok ada sapi di dalam Al-Qur’an mereka menjadi
ingin tahu lebih banyak dan untuk itulah mereka harus sering-sering datang
mendengarkan keterangan Sunan Kudus.

Demikianlah, sesudah simpati itu berhasil diraih akan lapanglah jalan untuk
mengajak masyarakat berduyun-duyun masuk agama Islam.

Bentuk mesjid yang dibuat Sunan Kudus pun tak jauh bedanya dengan candi-
candi milik orang Hindu. Lihatlah menara Kudus yang antik itu, yang hingga
sekarang dikagumi orang di seluruh dunia karena keanehannya. Dengan
bentuknya yang mirip candi itu orang-orang Hindu merasa akrab dan tidak takut
atau segan masuk ke dalam mesjid guna mendengarkan ceramah Sunan Kudus.

3. Merangkul Masyarakat Budha

Sesudah berhasil menarik umat Hindu kedalam agama Islam hanya karena sikap
toleransi yang tinggi, yaitu menghormati sapi yang dikeramatkan umat Hindu dan
membangun menara mesjid mirip dengan candi Hindu. Kini Sunan Kudus
bermaksud menjaring umat Budha. Caranya? Memang tidak mudah, harus kreatif
dan tidak bersifat memaksa.

Sesudah mesjid berdiri, Sunan Kudus membuat padasan atau tempat wudhu
dengan pancuran yang berjumlah delapan. Masing-masing pancuran diberi arca



kepala kebo gumarang diatasnya. Hal ini disesuaikan dengan ajaran Budha, “Jalan
berlipat delapan” atau Sanghika Marga” yaitu :

a. Harus memiliki pengetahuan yang benar
b. Mengambil keputusan yang benar

c. Berkata yang benar

d. Hidup dengan cara yang benar

Bekerja dengan benar
f. Beribadah dengan benar
g. Dan menghayati agama dengan benar.

Usahanya pun membuahkan hasil, banyak umat Budha yang penasaran, untuk itu
Sunan Kudus memasang lambang wasiat Budha itu di padasan atau tempat
berwudhu, sehingga mereka berdatangan ke mesjid untuk mendengarkan
keterangan Sunan Kudus.

4. Selamatan Mitoni

Didalam cerita tutur disebutkan bahwa Sunan Kudus itu pada suatu ketika gagal
mengumpulkan rakyat yang masih berpegang teguh pada adat istiadat lama.

Seperti diketahui, rakyat jawa banyak melakukan adat istiadat yang aneh, yang
kadang kala bertentangan dengan ajaran Islam, misalnnya berkirim sesaji
dikuburan untuk menunjukkan bela sungkawa atau berduka cita atas
meninggalnya salah seorang anggota keluarga, selamatan neloni. Mitoni dan lain-
lain. Sunan Kudus sangat memperhatikan upacara-upacara ritual tersebut dan
berusaha sebaik-baiknya untuk merubah atau mengarahkannya dalam bentuk
Islami. Hal ini dilakukan juga oleh Sunan Kalijaga dan Sunan Muria.

Contohnya, bila seorang isteri orang jawa hamil tiga bulan maka akan dilakukan
acara selamatan yang disebut mitoni sembari minta kepada dewa bahwa bila
anaknya lahir supaya tampan seperti Arjuna, jika anaknya perempuan supaya
cantik seperti Dewi Ratih.

Adat tersebut tidak ditentang secara keras oleh Sunan Kudus. Melainkan
diarahkan dalam bentuk Islami. Acara selataman boleh terus dilakukan tapi
niatnya bukan sekedar Kirim sesaji kepada para dewa, melainkan bersedekah
kepada penduduk setempat dan sesaji yang dihidangkan boleh dibawa pulang.
Sedangkan permintaannya langsung kepada Allah dengan harapan anaknya lahir
laki-laki akan berwajah seperti nabi Yusuf, dan bila perempuan seperti Siti
Maryam ibunda Nabi Isa. Untuk itu sang ayah dan ibu harus sering membaca
surat Yusuf dan surat Maryam dalam Al-Qur’an.

Sebelum acara selamatan dilaksanakan diadakanlah pembacaan Layang Ambiya
atau sejarah para Nabi. Biasanya yang dibaca adalah bab Nabi Yusuf. Hingga


http://pinangbabaris.blogspot.com/2011/12/doa-agar-memperoleh-keturunan-bagi-yang.html

sekarang acara pembacaan Layang Ambiya yang berbentuk tembang
Asmarandana, Pucung dll itu masih hidup di kalangan masyarakat pedesaan.

Berbeda dengan cara lama, pihak tuan rumah membuat sesaji dari berbagai jenis
makanan, kemudian diikrarkan (hajatkan dihajatan) oleh sang dukun atau tetua
masyarakat setelah upacara sakral itu dilakukan sesajinya tidak boleh dimakan
melainkan diletakkan di candi, di kuburan atau tempat-tempat sunyi dilingkungan
tuan rumah.

Ketika pertama kali melaksanakan gagasannya, Sunan Kudus pernah gagal, yaitu
beliau mengundang seluruh masyarakat. Baik yang Islam maupun yang Hindu dan
Budha ke dalam mesjid. Dalam undangan disebutkan hajat Sunan Kudus yang
hendak Mitoni dan bersedekah atas hamilnya sang isteri yang telah tiga bulan.

Sebelum masuk mesjid, rakyat harus membasuh kaki dan tangannya dikolam yang
sudah disediakan. Dikarenakan harus membasuh tangan dan kaki inilah banyak
rakyat yang tidak mau, terutama dikalangan Hindu dan Budha. Inilah kesalahan
Sunan Kudus. Beliau terlalu mementingkan pengenalan syariat berwudhu kepada
masyarakat, tapi akibatnya masyarakat malah menjauh. Apa sebabnya? Karena
iman mereka atau tauhid mereka belum terbina.

Maka pada kesempatan lain, Sunan Kudus mengundang masyarakat lagi. Kali ini
tidak usah membasuh tangan dan kakinya waktu masuk mesjid, hasilnya sungguh
luar biasa. Masyarakat berbondong-bondong memenuhi undangannya, disaat
inilah Sunan Kudus menyisipkan bab keimanan dalam agama Islam secara halus
dan menyenangkan rakyat. Caranya menyampaikan materi cukup cerdik, ketika
rakyat tengah memusatkan perhatiannya pada keterangan sunan Kudus tetapi
karena waktu sudah terlalu lama, dan dikuatirkan mereka jenuh Sunan Kudus
mengakhiri ceramahnya.

Cara tersebut kadang mengecewakan, tapi disitulah letak segi positipnya, rakyat
ingin tahu kelanjutan ceramahnya. Dan pada kesempatan lain mereka datang lagi
ke mesjid, baik dengan undangan maupun tidak, karena ingin tahu itu demikian
besar mereka tak peduli lagi pada syarat yang diajukan Sunan Kudus yaitu
membasuh kaki dan tangannya lebih dahulu, yang lama-lama menjadi kebiasaan
untuk berwudhu.

Dengan demikian Sunan Kudus berhasil menebus kesalahannya dimasa lalu.
Rakyat menaruh simpati dan menghormatinya. Cara-cara yang ditempuh untuk
mengislamkan masyarakat cukup banyak. Baik secara langsung melalui ceramah
agama maupun adau kesaktian dan melalui kesenian, beliaulah yang pertama kali
menciptakan tembang Mijil dan Maskumambang. Didalam tembang-tembang
tersebut beliau sisipkan ajaran-ajaran agama Islam.

Sunan Kudus di Negeri Mekkah

Didalam legenda dikisahkan bahwa Raden Ja’far Sodiq itu suka mengembara,
baik ke tanah Hindustan maupun ke tanah Suci Mekkah.



Sewaktu berada di Mekkah beliau menunaikan ibadah haji. Dan kebetulan disana
ada wabah penyakit yang sukar diatasi. Penguasa negeri arab mengadakan
sayembara, siapa yang berhasil melenyapkan wabah penyakit itu akan diberi
hadiah harta benda yang cukup besar jumlahnya. Sudah banyak orang mencoba
tapi tidak pernah berhasil. Pada suatu hari Sunan Kudus atau Ja’far Sodiq
menghadap penguasa negeri itu tapi kedatangannya disambutnya dengan sinis.

Dengan apa tuan akan melenyapkan wabah penyakit itu? Tanya sang Amir.
Dengan doa jawab Ja’far Sodiq singkat.

Kalau hanya doa kami sudah puluhan kali melakukannya, di tanah arab ini banyak
ulama dan syekh-syekh ternama. Tapi mereka tak pernah berhasil mengusir wabah
penyakit ini.

Saya mengerti memang tanah arab ini gudangnya para ulama. Tapi jangan lupa
ada saja kekurangannya sehingga doa mereka tidak terkabulkan, kata Ja’far Sodigq.

Hem, sungguh bernai tuan mengatakan demikian, kata amir itu dengan nada
berang. Apa kekurangan mereka?

Anda sendiri yang menyebabkannya, kata Ja’far Sodiq dengan tenangnya. Anda
telah menjanjikan hadiah yang menggelapkan mata hati mereka sehingga doa
mereka tidak ikhlas. Mereka berdoa hanya karena mengharapkan hadiah.

Sang Amir pun terbungkam seribu bahasa atas jawaban itu.

Ja’far Sodiq lalu dipersilahkan melaksanakan niatnya. Kesempatan itu tak disia-
siakan. Secara khusus Ja’far Sodiq berdoa dan membaca beberapa amalan. Dalam
tempo singkat wabah penyakit mengganas dinegeri arab telah menyingkir. Bahkan
beberapa orang yang menderita sakit keras secara mendadak langsung sembuh.

Bukan main senangnya hati sang Amir. Rasa kagum mulai menjalari hatinya.
Hadiah yang dijanjikannya bermaksud diberikan kepada Ja’far Sodiq.

Tapi Ja’far Sodiq menolaknya, dia hanya ingin minta sebuah batu yang berasal
dari Baitul Magdis. Sang Amir mengijinkannya. Batu itu pun dibawa ke tanah
jawa, dipasang di pengimaman mesjid Kudus yang didirikannya sekembali dari
tanah suci.

Rakyat kota Kudus pada waktu itu masih banyak yang beragama Hindu dan
Budha. Para wali mengadakan sidang untuk menentukan siapakah yang pantas
berdakwah di kota itu. Pada akhirnya Ja’far Sodiq yang bertugas didaerah itu.
Karena mesjid yang dibangunnya dinamakan Kudus maka Raden Ja’far Sodiq
pada akhirnya disebut Sunan Kudus.

. PENDAPAT MASYARAKAT TENTANG PENINGGALAN SUNAN
KUDUS

Jejak sejarah Sunan Kudus ternyata diakui pengurus Yayasan Masjid, Makam dan
Menara Sunan Kudus (YM3SK) sangat minim atau sedikit. Bahkan pihak yayasan



mengaku kesulitan mencari rekam sejarah Sunan Kudus secara lengkap sampai-
sampai harus mengejar ke Belanda.

"Kita sementara masih proses menyusun data terkait Sunan Kudus. Masih
butuhkan waktu untuk menyusun buku tersebut. Sudah dimulai cukup lama
sampai dapatkan data otentik dari Belanda. Kebetulan ada teman dari sana dapat
beasiswa,” ungkap Denny Nur Hakim salah seorang pengurus YM3SK saat
ditemui merdeka.com di Kantornya Kudus, Jawa Tengah, Selasa (30/6).
Sampai saat ini pengurus mengaku sejarah Sunan Kudus diperoleh hanya
berdasarkan cerita-cerita turun temurun dari para ulama dan sesepuh terdahulu.
"Apa yang bisa kami sampaikan sebagian besar merupakan cerita dari para
sesepuh itu. Kita belum punyai bukti kuat untuk menulis buku sejarah soal Sunan
Kudus. Apalagi bias menyatakan Sunan Ngudung ayah dari Sunan Kudus. Selama
ini yang di dengar dari sesepuh Sunan Ngudung orang tua dari Sunan Kudus.
Bicara sejarah para wali ini agak susah belum bisa divalidkan,” ujarnya.
Begitu juga dengan sejarah menara Kudus. Sebetulnya ada dua versi yang
menyatakan cikal bakal menara Kudus. Pertama, menara tersbut adalah
peninggalan dari orang pemeluk agama Hindu. Sementara versi kedua, menara itu
diciptakan oleh Sunan Kudus.

"Yang dipercayai masyarakat Kudus sampai saat ini adalah diciptakan dan
peninggalan Sunan Kudus. Pertama tata letak menghadap ke arah barat sesuai
kiblat Islam. Di dinding menara tidak ada relief tidak ceritakan hewan atau
tumbuhan. Disekitar tidak tinggalkan arca. Maka masyarakat Kudus percaya
penuh menara peninggalan Sunan Kudus awal abad ke 20 perluasan pada 1919,
kedua tahun 1927 dan ketiga 1933," ungkapnya.

Selain itu, Sunan Kudus juga meninggalkan dua bilah pusaka. Kedua pusaka itu
adalah tombak dan keris yang diletakkan di kedua sisi mimbar di Masjid Al Agsa
dan Al Quds (Kudus).

"Keris dan tombak. Keris Kyai Tjiptoko dan tombak di masjid di kanan kiri mirab
untuk khotib. Babad Tanah Jawi Kudus itu kerajaan kecil, kita enggak ada bukti.
Kerajaan kecil terlepas dari kerajaan Demak," tandasnya.

Masjid peninggalan Sunan Kudus pun dinilai saat ini sudah tidak seperti aslinya.
Oleh karena itu, pihak pengelola masih mencari bentuk masjid Al Agsha yang
pertama.

"Kita belum ada gambar masjid pertama, yang jelas berusaha kembalikan
bangunan sesuai kondisi Sunan Kudus. Kita masih berusaha mencari bukti otentik
bangunan masjid sebelum diperluas,” ungkapnya.

Jejak sejarah tentang masjid Sunan Kudus pernah dimuat di sebuah media massa
terbitan Kot Semarang. Media bernama Terompet Melayu itu, pernah
memberitakan bahwa Masjid Al Aqgsha pernah tersambar petir kubahnya.
Kemudian kubah masjid diganti dengan tembaga yang semula berasal dari
kuningan.



F.

"Terompet Melayu, koran awal abad 15 terbitan Kota Semarang pertama sempat
memberitakan dan menulis bahwa masjid di Kudus tersambar petir karena berasal
dari kuningan dan diganti dengan tembaga yang tidak mudah tersambar petir,"
ujarnya.

Meskipun di sekitar makam, masjid dan menara Sunan Kudus juga ditemukan
prasasti namun prasasti itu hanya menyebutkan tentang keberadaan masjid,
pemberian nama masjid dan nama asli Sunan Kudus.

"Isi dari prasasti jenis Candra Sengkala Lamba itu berisi empat point. Pertama,
pemberian nama masjid Al Agsa. Pemberian nama tempat namanya Al Quds
sekarang menjadi Kudus. Tanggal 19 Rajab 956 Hijriah atau 23 Agustus 1549.
Kemudian yang terakhir atau keempat adalah Djafar Sodhik dikenal dengan
Sunan Kudus," tuntasnya.

HASIL OBSERVASI DAN PEMBAHASAN
Hasil Observasi

Kami mengadakan observasi (pengamatan) dengan melihat dari dekat keadaan
sebenarnya agar mendapatkan informasi dan data-data yang falid .

Sebagaimana diketahui, bahwa didalam penyiaran dan penyebaran agama Islam di
tanah Jawa, yang menjadi daerah operasinya para wali sembilan ialah daerah
pesisir utara dari pulau Jawa sejak dari Gresik, Tuban, Ampel(Surabaya), Cirebon
dan Banten. Hanya Demak dan Kudus yang jauh dari letaknya dari pesisir. Akan
tetapi bagi Demak ketika itu perhubungan melalui laut tidaklah sulit, karena
dengan mempergunakan sungai Demak yang mengalir terus ke arah barat sampai
ke laut adalah merupakan jalan yang menghubungkaan antara Demak dengan
daerah pesisir lainnya. Demikian halnya dengan Kudus. Ada sungai yang
menghubungkan ke laut sebelah barat ialah ““ Tanggulangin “dan ketimur ialah
sungai “Juwana “.

Dalam hal ini dikatakan baha Sunan Kudus itu memelopori penyiaran agama
Islam di sekitar Jawa Tengah sebelah Utara Sunan Kudus itu namanya ialah Ja’far
Shodiq, dan ketika beliu memimpin jama’ah haji mendapat gelar dengan julukan
R. Amir Haji. Dan menurut setengah riwayat nama kecilnya ialah Raden Undung.
Beliau adalah adik ipar dari pada Sunan Muria (Raden Umar Sa’id) karena Dewi
Sujinah isteri Sunan Muria adalah kakak kandung Sunan Kudus. Adapun menurut
dongeng-dongeng dari nenek moyang kita yang hingga kini masih hidup di
kalangan masyarakat setempat ialah konon kabarnya pada zaman dahulu kala
yang termasuk salah seorang tokoh tua di kota tua di Kudus sebelum Sunan
Kudus ialah Mbah Kyai Telingsing.

Kyai Telingsih inilah yang kemudian mempercayakan serta menyerahkan kota
Kudus kepada Sunan Kudus. Beliau kini makamnya terdapat di kampung
Sunggingan (Kudus). Sunan Kudus pernah menjabat sebagai panglima perang
untuk Kesultanan Demak, dan dalam masa pemerintahan Sunan Prawoto dia



menjadi penasihat bagi Arya Penangsang. Selain sebagai panglima perang untuk
Kesultanan Demak, Sunan Kudus juga menjabat sebagai hakim pengadilan bagi
Kesultanan Demak.

Dalam melakukan dakwah penyebaran Islam di Kudus, Sunan Kudus
menggunakan sapi sebagai sarana penarik masyarakat untuk datang untuk
mendengarkan dakwahnya. Sunan Kudus juga membangun Menara Kudus yang
merupakan gabungan kebudayaan Islam dan Hindu yang juga terdapat Masjid
yang disebut Masjid Menara Kudus.

Pada tahun 956 H, Sunan Kudus mendirikan sebuah masjid di desa Kerjasan,
Kudus Kulon, yang kini terkenal dengan nama Masjid Agung Kudus dan masih
bertahan hingga sekarang. Sekarang Masjid Agung Kudus berada di alun-alun
kota Kudus Jawa Tengah. Msjid menara ini terdiri dari 5 buah pintu sebelah kana,
dan 5 buah pintu sebelah kiri, jendelanya semuanya ada 4 buah pintu, pintu besar
terdidi 5 buah dan tiang besar di dalam masjid yang berasal dari kayu jati ada 8
buah. Tetapi masjid menara itu bukan sebesar sekarang pada zamannya Sunan
Kudus . Peninggalan lain dari Sunan Kudus adalah permintaannya kepada
masyarakat untuk tidak memotong hewan kurban sapi dalam perayaan Idul Adha
untuk menghormati masyarakat penganut agama Hindu dengan mengganti qurban
sapi dengan memotong kurban kerbau, pesan untuk memotong qurban kerbau ini
masih banyak ditaati oleh masyarakat Kudus hingga saat ini.

Di Kudus pada waktu penduduknya masih banyak yang beragama Hindu dan
Budha. Untuk mengajak mereka masuk Islam tentu bukannya pekerjaan mudah.
Juga mereka yang masih memeluk kepercayaan lama dan memegang teguh adat-
istiadat lama, jumlahnya tidak sedikit. Didalam masyarakat seperti itulah Ja’far
Shadiq harus berjuang menegakkan agama Islam.

Pada suatu hari Sunan Kudus membeli seekor sapi (dalam riwayat lain disebut
Kebo Gumarang). Sapi tersebut berasal dari Hindia, dibawa para pedagang asing
dengan kapal besar.Sapi itu ditambatkan di halaman rumah Sunan Kudus. Rakyat
Kudus yang kebanyakan beragama Hindu itu tergerak hatinya, ingin tahu apa
yang akan dilakukan Sunan Kudus terhadap sapi itu. Sapi dalam pandangan
agama Hindu adalah hewan suci yang menjadi kendaraan para Dewa.
Menyembelih sapi adalah perbuatan dosa yang dikutuk para Dewa.

Lalu apa yang akan dilakukan Sunan Kudus ?

Apakah Sunan Kudus hendak menyembelih sapi di hadapan rakyat yang
kebanyakan justru memujanya dan menganggap binatang keramat. Itu berarti
Sunan Kudus akan melukai hati rakyatnya sendiri. Dalam tempo singkat halaman
rumah Sunan Kudus dibanjiri rakyat, baik yang beragama Islam maupun Budha
dan Hindu. Setelah jumlah penduduk yang datang bertambah banyak, Sunan
Kudus keluar dari dalam rumahnya.

“Sedulur-sedulur yang saya hormati, segenap sanak kadang yang saya cintai,”
Sunan Kudus membuka suara. “Saya melarang saudara-saudara menyakiti apalagi



menyembelih sapi. Sebab di waktu saya masih kecil dulu hampir mati kehausan
lalu seekor sapi datang menyusui saya.”

Mendengar cerita tersebut para pemeluk agama Hindu terkagum-kagum. Mereka
menyangka Raden Jakfar Sodiq itu adalah titisan Dewa Wisnu, maka mereka
bersedia mendengarkan ceramahnya.“Salah satu diantara surat-surat Al-Qur’an
yaitu surat yang kedua juga dinamakan Surat Sapi atau dalam bahasa Arabnya Al-
Bagarah,” kata Sunan Kudus. Masyarakat makin tertarik. Kok ada sapi di dalam
Al-Qur’an, mereka jadi ingin tahu lebih banyak dan untuk itulah mereka harus
sering-sering datang mendengarkan keterangan Sunan Kudus.

Demikianlah, sesudah simpati itu berhasil didapatkan akan lapanglah jalan untuk
mengajak masyarakat berduyun-duyun masuk agama Islam. Bentuk masjid yang
dibuat Sunan Kudus pun juga tak jauh beda dengan candi-candi milik agama
Hindu. Lihatlah Menara Kudus yang antik itu, yang hingga sekarang dikagumi
orang di seluruh dunia karena keanehannya.

Sesudah berhasil menarik ummat Hindu ke dalam agama Islam hanya karena
sikap toleransinya yang tinggi, yaitu menghormati sapi, binatang yang
dikeramatkan ummat Hindu. Kini Sunan Kudus bermaksud menyaring ummat
Budha.

Caranya? memang tidak mudah, harus kreatif dan tidak bersifat memaksa.
Sesudah masjid berdiri, Sunan Kudus membuat padasan atau tempat berwudhu
dengan pancuran yang berjumlah delapan. Masing-masing pancuran diberi arca
diatasnya.

Hal ini disesuaikan dengan ajaran Budha. “Jalan berlipat delapan” atau Asta
Sanghika Marga” yaitu :

1. Harus memiliki pengetahuan yang benar

2. Mengambil keputusan yang benar.

3. Berkata yang benar

4. Hidup dengan cara yang benar

5. Bekerja dengan benar

6. Beribadah dengan benar

7. Dan Menghayati agama dengan benar.

Usahanya itu pun membuahkan hasil, banyak ummat Budha yang penasaran,
untuk apa Sunan Kudus memasang lambang wasiat Budha itu di padasan atau
tempat berwudhu. Didalam cerita tutur disebutkan bahwa Sunan Kudus itu pada
suatu ketika gagal mengumpulkan rakyat yang masih berpegang teguh pada adat
istiadat lama. Seperti diketahui bersama Rakyat Jawa banyak yang melakukan
adat-adat yang aneh, yang kadangkala bertentangan dengan ajaran Islam,
misalnya: berkirim sesaji di kuburan, selamatan mitoni, neloni dan lain-lain.



Sunan Kudus sangat memperhatikan upacara-upacara ritual itu, dan berusaha
sebaik-baiknya untuk merubah atau mengarahkannya dalam bentuk Islami. Hal ini
dilakukan juga oleh Sunan Kalijaga dan Sunan Muria. Contohnya, bila seorang
istri orang Jawa hamil tiga bulan maka akan dilakukanlah acara selamatan yang
disebut mitoni sembari minta kepada Dewa bahwa bila anaknya lahir supaya
tampan seperti Arjuna, jika anaknya perempuan supaya cantik seperti Dewi Ratih.

Adat tersebut tidak ditentang secara keras oleh Sunan Kudus. Melainkan di
arahkan dalam bentuk Islami. Acara selamatan boleh terus dilakukan tapi niatnya
bukan sekedar kirim sesaji kepada para Dewa, melainkan bersedekah kepada
penduduk setempat dan boleh di bawa pulang. Sedang permintaannya langsung
kepada Allah dengan harapan anaknya lahir laki-laki akan berwajah tampan
seperti Nabi Yusuf, dan bila perempuan seperti Siti Mariam ibunda Nabi Isa.
Untuk itu sang ayah dan ibu harus sering-sering membaca Surat Yusuf dan Surat
Mariam dalam Al-Qur’an.

Berbeda dengan cara lama, pihak tuan rumah membuat sesaji dari berbagai jenis
makanan, kemudian di ikrar hajatkan di ikrarkan oleh sang dukun atau tetua
masyarakat dan setelah upacara sakral itu dilakukan sesajinya tidak boleh
dimakan melainkan diletakkan di candi, di kuburan atau ditempat-tempat sunyi di
lingkungan rumah tuan rumah.

Ketika pertama kali melaksanakan gagasannya, Sunan Kudus pernah gagal, yaitu
beliau mengundang seluruh masyarakat, baik yang Islam maupun yang Hindu dan
Budha ke dalam Masjid. Dalam undangan disebutkan hajat Sunan Kudus yang
hendak mitoni dan bersedekah atas hamilnya sang istri selama tiga bulan.

Setelah masuk masjid, rakyat harus membasuh kakinya dan tangannya di kolam
yang sudah disediakan. Dikarenakan harus membasuh tangan dan kaki inilah
banyak rakyat yang tidak mau, terutama dari kalangan Budha dan Hindu. Inilah
kesalahan Sunan Kudus. Beliau hanya bermaksud mengenalnya syariat berwudhu
kepada masyarakat tapi akibatnya masyarakat malah menjauh. Apa sebabnya ?
Karena iman mereka atau tauhid mereka belum terbina.

Maka pada kesempatan lain, Sunan Kudus mengundang masyarakat lagi. Kali ini
masyarakat tidak usah membasuh tangan dan kakinya waktu masuk masjid,
hasilnya sungguh luar biasa. Masyarakat berbondong-bondong memenuhi
undangannya. Di saat itulah Sunan Kudus menyisipkan bab keimanan dalam
agama Islam secara halus dan menyenangkan rakyat. Caranya menyampaikan
materi cukup cerdik, ketika rakyat tengah memusatkan perhatiannya pada
keterangan Sunan Kudus tetapi karena waktu sudah terlalu lama, dan dikuatirkan
mereka jenuh maka Sunan Kudus mengakhiri ceramahnya.

Cara tersebut kadang mengecewakan, tapi disitulah letak segi positifnya, rakyat
jadi ingin tahu kelanjutan ceramahnya. Dan pada kesempatan lain mereka datang
lagi ke masjid, baik dengan undangan maupun tidak, karena rasa ingin tahu itu
demikian besar mereka tak peduli lagi pada syarat yang diajukan Sunan Kudus



yaitu membasuh kaki dan tangannya lebih dulu, yang lama-lama menjadi
kebiasaan untuk berwudhu. Dengan demikian Sunan Kudus berhasil menebus
kesalahannya di masa lalu. Rakyat tetap menaruh simpati dan menghormatinya.

Cara-cara yang ditempuh untuk mengislamkan masyarakat cukup banyak. Baik
secara langsung melalui ceramah agama maupun adu kesaktian dan melalui
kesenian, beliau yang pertama kali menciptakan tembang Mijil dan
Maskumambang. Di dalam tembang-tembang tersebut beliau sisipkan ajaran-
ajaran agama Islam.

Fakta Mengenai Sunan Kudus

Sunan Kudus berhasil menampakkan warisan budaya dan tanda dakwah
islamiyahnya yang dikenal dengan pendekatan kultural yang begitu kuat. Hal ini
sangat nampak jelas pada Menara Kudus yang merupakan hasil akulturasi budaya
antara Hindu-China-Islam yang sering dikatakan sebagai representasi menara
multikultural. Aspek material dari Menara Kudus yang membawa kepada
pemaknaan tertentu melahirkan ideologi pencitraan tehadap Sunan Kudus. Oleh
Roland Barthes disebut dengan mitos (myth), yang merupakan system komunikasi
yang memuat pesan (sebuah bentuk penandaan). la tak dibatasi oleh obyek
pesannya, tetapi cara penuturan pesannya. Mitos Sunan Kudus selain dapat
ditemui pada peninggalan benda cagar budayanya, juga bisa ditemukan di dalam
sejarah, gambar, legenda, tradisi, ekspresi seni maupun cerita rakyat yang
berkembang di kalangan masyarakat Kudus. Kini ia populer sebagai seorang wali
yang toleran, ahli ilmu, gagah berani, kharismatik, dan seniman.

Satu fakta utama yang dapat masyarakat lihat pada mata uang kertas Rp. 5.000,00
dengan gambar Menara Kudus. Ini merupakan suatu bentuk apresiasi dari
Gubernur Bank Indonesia yang dijabat oleh Arifin Siregar pada masa itu. Berikut
petikan sambutannya: “...Kami sewaktu bertugas sebagai Gubernur Bank
Indonesia mendapat kesempatan untuk mengeluarkan uang kertas Lima Ribu
Rupiah dengan gambar Menara Kudus. Hal ini kami lakukan antara lain
mengingat keindahan dan kenggunan Menara Kudus. Disamping itu Menara
Kudus merupakan salah satu peninggalan sejarah Indonesia yang perlu
dilestarikan dan diperkenalkan kepada masyarakat kita dan juga khalayak luar
negeri.”

Mengenai hari jadi kota Kudus sendiri (23 September 1549, berdasarkan Perda No.
11 Tahun 1990 yang diterbitkan tanggal 6 Juli 1990) memang tak bisa dilepaskan
dari patriotisme Sunan Kudus sendiri. Bukti nyatanya dapat dilihat dalam
inskripsi yang terdapat pada Mihrab di Masjid Al-Agsa Kudus yang dibangun
pada 956 H/1549 M oleh Sunan Kudus. Maka dalam setiap perayaan hari jadinya
tak pernah lupa semangat dan patriotisme Sunan Kudus dalam memajukan rakyat
dan ummatnya.

Menurut Muliadi via Castles (1982); Ismudiyanto dan Atmadi (1987); dan
Suharso (1992), menyebutkan bahwa: “ Dalam sejarah, Kudus Kulon dikenal



sebagai kota lama dengan diwarnai oleh kehidupan keagamaan dan adat
istiadatnya yang kuat dan khas serta merupakan tempat berdirinya Masjid Menara
dan Makam Sunan Kudus; serta merupakan pusat tempat berdirinya rumah-rumah
asli (adat pencu). Sementara Kudus Wetan terletak di sebelah Timur Sungai Gelis,
dan merupakan daerah pusat pemerintahan, pusat transportasi, dan daerah pusat
perdagangan.”

Salah satu bentuknya ialah tarian Buka Luwur yang menggambarkan
sejarah perjalanan masyarakat Kudus sepeninggal Sunan Kudus hingga terbentuk
satuan wilayah yang disebut Kudus. Tradisi ini telah menjadi kegiatan rutin
pengurus Menara Kudus setiap tanggal 10 Muharram dengan dukungan umat
Islam baik di Kudus maupun sekitarnya. Ini merupakan prosesi pergantian
kelambu pada makam Sunan Kudus diiringi doa-doa dan pembacaan kalimah
toyyibah (tahlil, shalawat, istigfar, dan surat-surat pendek al-quran yang
sebelumnya telah didahului dengan khataman quran secara utuh).

Ada lagi tradisi Dhandangan yang digelar setahun sekali menjelang bulan
Ramadhan. Pada masa Sunan Kudus tradisi ini ditandai dengan pemukulan bedug
di atas Menara Kudus (berbunyi dhang dhang dhang). Tradisi ini pun memperkuat
eksistensi Sunan Kudus. Selain itu masyarakat Kudus hingga saat ini tak pernah
berani menyembelih sapi/lembu sebagai suatu penghormatan kepada Sunan
Kudus yang mana dakwahnya menekankan unsure kebijaksanaan dan toleransi
karena kala itu masyarakat Kudus masih beragama Hindu yang menyucikan
hewan lembu. Kini, setiap Kamis malam makam Kanjeng Sunan Kudus selalu
ramai oleh peziarah dengan beragam latar beragam latar belakang dan etnis, dari
berbagai daerah. Mereka datang dengan beragam cara, baik sendiri maupun
bersama rombongan. Pada momen-momen tertentu ada yang datang dari
mancanegara.

Fenomena pencitraan ini berhasil menjadi sumber penggerak dalam
bertindak (untuk beberapa hal), Bourdieu menyebutnya sebagai “tindakan yang
bermakna” baik keberagamaan maupun fenomena budaya lainnya. Citra Sunan
Kudus dalam masyarakat Kudus telah melewati kuasa dan pertarungan sistem
tanda yang merekontruksi budaya lokal mereka. Suatu tandanya dapat
dihubungkan dengan tanda lain yang dapat ditemui dalam model keberagamaan
maupun kontruksi budaya masyarakat agama (Islam). Jadilah mereka memiliki
identitas keislaman yang khas dan unik serta memiliki warisan spirit dan
patriotisme yang melegenda. Hal ini terus digali hingga menjadi model dalam
sosial-budaya dan sikap keberagamaan umat Islam (suatu identitas kultural).

Karya Sunan Kudus

Pada tahun 1530, Sunan Kudus mendirikan sebuah mesjid di desa Kerjasan, Kota
Kudus, yang kini terkenal dengan nama Masjid Agung Kudus dan masih bertahan
hingga sekarang. Sekarang Masjid Agung Kudus berada di alun-alun kota Kudus
Jawa Tengah. Peninggalan lain dari Sunan Kudus adalah permintaannya kepada
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masyarakat untuk tidak memotong hewan kurban sapi dalam perayaan Idul Adha
untuk menghormati masyarakat penganut agama Hindu dengan mengganti kurban
sapi dengan memotong kurban kerbau, pesan untuk memotong kurban kerbau ini
masih banyak ditaati oleh masyarakat Kudus hingga saat ini.



BAB 11|
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis membaca dan mengamati tentang kisah Sunan Kudus yang
telah menyebarkan agama Islam di Pulau Jawa. Penulis menyimpulkan
sebagai berikut :
Sunan Kudus adalah adik ipar dari Sunan Muria (R. Umar Sa’id) dan
beliau menyebarkan agama Islam. Didalam menyebarkan agama islam
Sunan Kudus menggunakan cara yang luwes dan beliau tidak pernah
memaksakan orang didalam berdakwah,beliau selalu menggunakan cara
yang cerdik tanpa adanya paksaan tanpa meninggalkan adat dari
kebudayaan agama Hindu-Budha, selama berdakwah beliau selalu
mengaitkan keebudayaannya dengan ajaran yang dibawanya. Dan didalam
menyebarkan agama islam bukanlah hal yang gampang, beliau sempat
mengalami kegagalan tetapi beliau tetap berusaha. Setelah saya
mengetahui perjalanan hidup Sunan Kudus beliau adalah seseorng yang
patut kita teladani, beliau begitu sabar dalam mensiarkan Islam dan banyak
berkorban untuk kepentingan masyarakat banyak seperti dbangunkannya
Masjid Kudus dan lain-lain.

B. Saran
Dalam hubungannya pembahasan karya tulis ini,penulis menyampaikan
beberapa saran sebagai berikut :

1) Didalam mengajak orang berbuat baik seharusnya kita bersikap lemah
lembut dan tidak memaksa orng yang kita ajak dalam berbuat kebaikan.

2) Seharusnya dalam menyiarkan agama Islam harus kreatif dan tidak
bersifat memaksa sebagaimana yang telah di oleh lakukan Sunan
Kudus.

3) Janganlah mengaitkan hal positif dengan hal yang negatif.
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